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Abstrak 

 
Dinding terkekang beton adalah bangunan dengan dinding bata sebagai struktur utama dengan balok 
dan kolom pengikat sebagai pengekang. Plester didefinisikan sebagai lapisan tunggal atau lebih yang 
diaplikasikan pada dinding bata atau langit-langit dengan ketebalan yang ditentukan. ANSYS adalah 
sebuah perangkat lunak yang bertujuan untuk menyelesaikan bermacam-macam masalah rekayasa 
teknik secara numerik dengan menggunakan metode elemen hingga. Hasil dari analisis berupa kurva 
histeresis, daktilitas, kekakuan, dan disipasi energi kumulatif. Mengamati perbedaan kinerja 
kekuatan struktur dinding terkekang beton normal yang menggunakan ketebalan plester sebagai 
variasi. Dibandingkan dengan PDT-1 dan PDT-2, model PDT-3 memiliki drift ratio yang paling 
kecil. Model PDT-1, PDT-2, dan PDT-3 memiliki kesamaan dalam nilai daktilitas yang ketiganya 
termasuk dalam moderate ductility demand. Model PDT-1 mempunyai nilai disipasi energi 
kumulatif yang paling tinggi karena mampu menahan beban yang paling besar. Hasil dari penelitian 
ini membuktikan bahwa ketebalan plester mempengaruhi kekuatan dinding terkekang beton dalam 
menahan beban siklik. 
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Abstract 

 
Concrete confined masonry walls are buildings with brick walls as the main structure with tie beams 
and columns as restraints. Plaster is defined as a single or more layers applied to a brick wall or 
ceiling with a specified thickness. ANSYS is a software that aims to solve various engineering 
problems numerically using the finite element method. The results of the analysis are hysteresis 
curves, ductility, stiffness, and cumulative energy dissipation. Observed the difference in structural 
strength performance of normal concrete confined wall using plaster thickness as variation. 
Compared with PDT-1 and PDT-2, PDT-3 model has the smallest drift ratio. PDT-1, PDT-2, and 
PDT-3 models have similar ductility values, all of which belong to moderate ductility demand. 
Model PDT-1 has the highest cumulative energy dissipation value because it can withstand the 
largest load. The results of this study prove that plaster thickness affects the strength of concrete 
confined walls in resisting cyclic loads. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Posisi Indonesia tereletak pada tiga pertemuan lempeng tektonik yaitu 

Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia yang 

menyebabkan, sehingga Indonesia disebut berada dalam wilayah “Cincin Api 

Pasifik”. Indonesia terletak di bagian wilayah yang dikenal dengan sebutan “Cincin 

Api Pasifik”. Wilayah ini mendapatkan sebutan tersebut dikarenakan daerahnya 

yang sangat aktif seismik dan vulkanik. Pergeseran dan benturan yang terjadi pada 

ketiga lempeng tersebut akan mengakibatkan Indonesia termasuk ke dalam salah 

satu negara yang rawan mengalami gempa bumi dan letusan gunung berapi. 

Dikarenakan lokasi yang rentan terjadi gempa bumi mengharuskan struktur 

bangunan di Indonesia agar tahan dari beban seismik yang diakibatkan oleh gempa 

bumi tersebut. Beban seismik terjadi dikarenakan gaya dan tekanan yang terjadi 

pada saat bumi mengalami patahan atau ledakan pada zona tertentu. Beban seismik 

merupakan beban yang paling diperhitungkan dalam perencanaan struktur karena 

dapat menyebabkan kerusakan yang besar bagi suatu bangunan. 

Perlunya penanganan terhadap kerusakan bangunan akibat beban seismik 

telah mendorong pengembangan dinding struktural dengan pola kekuatan yang 

berbeda seperti pasangan dinding bata terkekang (confined masonry). confined 

masonry terdiri dari pasangan dinding bata tanpa perkuatan (unreinforced masonry) 

yang dikekang dengan kolom dan balok beton bertulang (Quiroz, dkk., 2014). 

Pasangan dinding bata terkekang dikelilingi oleh pengekang yang terbuat dari beton 

bertulang baik dalam arah vertikal maupun horizontal, sehingga seluruh material 

bekerja secara komposit dalam menahan gaya yang diberikan. Pada struktur 

confined masonry elemen rangka beton dicor setelah dinding pasangan bata 

dibangun, sehingga terjadi lekatan yang kuat antara pasangan dinding bata dengan 

beton di sekitarnya (Marques, dkk., 2020). Jenis struktur ini memiliki nilai 

kekuatan, daktilitas, dan kekakuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan dinding 

pasangan bata yang tidak dikekang oleh beton, dan menunjukkan ketahanan 

terhadap beban siklik yang lebih baik selama gempa bumi (Quiroz, dkk., 2014). 

Saat terkena tekanan seismik, pengekangan dari beton akan membantu 
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meningkatkan kekuatan di dalam bidang dan luar bidang dari pasangan bata 

terkekang dibandingkan dengan dinding pasangan bata yang tidak dikekang 

(Bonisha, 2021). 

Pasangan dinding terkekang beton (confined masonry) dan perilaku histeretik 

memiliki hubungan dalam konteks rekayasa struktur. Dalam rekayasa struktur, 

perilaku histeretik mengacu pada respons material suatu struktur yang tidak hanya 

tergantung pada beban saat ini, tetapi juga dipengaruhi oleh beban sebelumnya. 

Hubungan yang terjadi antara dinding terkekang beton dan perilaku histeretik 

adalah saat dinding diberikan beban lateral yang signifikan seperti gempa bumi, 

kemungkinan besar akan terjadi perilaku histeretik pada keseluruhan struktur 

dinding tersebut (Wahjudi, 2012). Perilaku histeretik ini akan menyebabkan 

dinding mengalami deformasi plastis saat diberlakukan beban siklik, dan deformasi 

ini dapat bersifat permanen sehingga menyebabkan kerusakan struktural (Hazra, 

2023). 

Perilaku histeretik pasangan dinding terkekang beton normal dapat 

dipengaruhi oleh variasi ketebalan plester. Plester beton merupakan lapisan yang 

terbuat dari beberapa bahan-bahan seperti agregat halus atau pasir, semen, dan air. 

Menurut Kaplan (2015), lapisan plester yang diterapkan pada dinding akan 

meningkatkan kekakuan dan kekuatan dinding beton normal. Oleh karena itu, 

dinding dengan plester lebih tebal cenderung menunjukkan perilaku histeretik yang 

lebih kaku dan mempunyai ketahanan yang lebih tinggi terhadap deformasi. 

Sedangkan ketebalan plester yang lebih tipis akan mengurangi kekakuan dan 

kekuatan dinding beton normal. Dari pendahuluan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mencari tau dan menganalisis bagaimana variasi ketebalan plester pada 

pasangan dinding terkekang beton normal dapat mempengaruhi perilaku histeretik 

dari struktur dinding. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitan perilaku histeretik pasangan dinding 

terkekang beton normal dengan variasi ketebalan plester adalah: 
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1. Bagaimana hasil analisis kinerja struktur pasangan dinding terkekang beton 

normal terhadap beban lateral siklik yang dianalisis dengan menggunakan 

program ANSYS? 

2. Bagaimana metode analisis kinerja pasangan dinding terkekang beton normal 

yang diberikan variasi ketebalan plester terhadap beban lateral siklik? 

3. Bagaimana hasil analisis kinerja pasangan dinding terkekang beton normal 

yang diberikan variasi ketebalan plester terhadap beban lateral siklik? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian berjudul perilaku histeretik pasangan dinding 

terkekang beton normal dengan variasi ketebalan plester adalah: 

1. Membandingkan dan memverifikasi kinerja struktur pasangan dinding 

terkekang beton normal dengan hasil analisis menggunakan program 

ANSYS. 

2. Memahami metode analisis kinerja pasangan dinding terkekang beton normal 

dengan variasi ketebalan plester terhadap beban lateral siklik dengan 

menggunakan program ANSYS. 

3. Menganalisis dan membandingkan kinerja struktur pasangan dinding 

terkekang beton normal yang diberikan variasi ketebalan plester terhadap 

beban lateral siklik. 

 

1.4. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dari penelitian berjudul perilaku histeretik pasangan 

dinding terkekang beton normal dengan variasi ketebalan plester adalah: 

1. Dalam pemodelan struktur pasangan dinding terkekang pada program 

ANSYS, digunakan jenis elemen tertentu untuk merepresentasikan 

komponen-komponen utama seperti elemen SOLID65 yang menggambarkan 

beton, elemen SOLID45 menggambarkan pelat baja, serta elemen LINK180 

menggambarkan baja tulangan dengan menggunakan metode elemen hingga. 

2. Data sekunder yang digunakan pada penelitian berasal dari hasil penelitian 

ekperimental terdahulu oleh Arief, dkk. (2024), tentang Experimental study 

of confined masonry walls with lap splice reinforcement subjected to cyclic 
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loads. Adapun data sekunder tersebut adalah data model struktur dinding 

terkekang beton, data kuat tekan beton, dan data pembebanan. 

3. Data plester yang digunakan diambil dari penelitian terdahulu oleh Hanafi, 

dkk. (2019), tentang Perbandingan Kuat Tekan Dinding Tanpa Plesteran 

dengan Plesteran Trassram Akibat Pengaruh Perendaman Air Tawar, Air 

Payau dan Air Asin dengan nilai kuat tekan plester sebesar fc’ = 3 Mpa. 
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